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Abstrak

Pelatihan desain grafis ini memberikan keterampilan dalam meningkatkan kompetensi dan
memberikan pelatihan untuk tenaga pengajar sistwa berkebutuhan khusus Tingkat SMP/SMA.
Kegiiatan ini dilaksanakan untuk membimbing dan meningkatkan kompetensi para tenaga pengajar
siswa berkebutuhan khusus terhadap pembuatan desain sedeerhana, dari memahami konsep desain
hingga dapat membuat desain produk dan desain spanduk. Pengabdian ini menerapkan metode
pelatihan dan praktik langsung terhadap tenaga pengajar siswa berkebutuhan khusus. Hasil dart
pelatihan ini yaitu para tenaga pengajar siswa berkebutuhan khusus dapat menggunakan aplikast
desain grafis yang Dimana pada pelatihan ini menggunakan Adobe Photohsop. Sehingga diharapkan
para tenaga pengajar dapat memberikan ilmu yang mereka dapatkan kepada siswa didik yang mereka
naungi. Kegiatan ini berlangsung selama 3 hari dan diitkuti 12 tenaga pengajar dari 12 sekolah yang
berbeda.

Kata kunci: pengabdian, desain grafis siswa, desain grafis tenaga pengajar berkebutuhan khusus.

1. Pendahuluan

Anak berkebutuhan khusus (Heward/disabilitas) adalah anak dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Yang termasuk kedalam ABK antara lain:
tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan
perilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan, dan kesulitan bersosialisasi.
Istilah lain bagi anak berkebutuhan khusus adalah anak luar biasa dan anak cacat. Karena
karakteristik dan hambatan yang dimilki, ABK memerlukan bentuk pelayanan pendidikan
khusus yang disesuaikan dengan kemampuan dan potensi mereka, contohnya bagi
tunanetra mereka memerlukan modifikasi teks bacaan menjadi tulisan Braille (tulisan
timbul) dan tunarungu berkomunikasi menggunakan bahasa isyarat (bahasa tubuh). 2]

Untuk melihat kelainan pada anak didasarkan pada empat hal, yaitu 1) kelainan
mumcul atau terjadi hanya pada individu yang mengalami kelainan perkembangan, 2)
kelainan perkembangan harus dipandang dalam kaitannya dengan perkembangan yang
normal 3) tanda-tanda awal dari perilaku berkelainan harus dipelajari secara serius, 4)
perhatikan beragam patokan atau karakteristik perkembangan baik yang normal maupun
berkelainan [

Menurut pasal 15 UU No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas,*! bahwa jenis pendidikan
bagi Anak Berkebutuan Khusus adalah Pendidikan Khusus. Pasal 32 (1) UU No. 20 tahun
2003 memberikan batasan bahwa Pendidikan Khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat
istimewa. Teknis layanan pendidikan jenis Pendidikan Khusus untuk peserta didik yang
berkelainan atau peserta didik yang memiliki kecerdasan luar biasa dapat diselenggarakan
secara inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan
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menengah. Jadi, Pendidikan Khusus hanya ada pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Untuk jenjang pendidikan tinggi secara khusus belum tersedia.

Pada metode pengajaran siswa berkebutuhan khusus diperlukan tenaga pengajar
yang memiliki kemampuan sesuail dengan kebutuhan dari siswa tersebut. Sehingga
pelatihan terhadap suatu kemampuan atau kompetensi itu sangat diperlukan oleh tenaga
pengajar tersebut. Pada kegiatan pengabdian ini pelatihan yang dilaksanakan adalah
pelatihan desain grafis yang ditujukan untuk melatih para tenaga pengajar siswa
berkebutuhan khusus agar dikemudian hari dapat melanjutkan pelatihan terhadap siswa
berkebutuhan khusus di sekolah-sekolah masing-masing.

2. Metode

Kegiatan pelatihan desain grafis ini menggunakan metode praktik secara langsung.
Kegiatan ini dilakukan selama 3 hari Dimana setiap harinya dilakukan kegiatan tatap muka
sebanyak 6 jam, kegiatan ini dilakukan pada 15-18 November 2023, rangkaian kegiatan
dapat dilihat pada table dibawah ini.

Tabel 1. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan Desain Grafis

No Kegiatan Tanggal Estimasi Materi Tempat
Waktu
1. Pelatihan Hari Ke- 15 Nov. 2023 6 jam Pengenalan Hotel Grand Vella
1 Pengantar

Desain Grafis
2. Pelatihan Hari Ke- 15 Nov. 2023 6 Jam Teori Desain  Hotel Grand

2 Grafis dan Vella
Praktikum
3. Pelatihan Hari Ke- 15 Nov. 2023 6 Jam Praktikum Hotel Grand
3 Desain Vella
Grafis
4. Penutupan 15 Nov. 2023 2 Jam Penutup Hotel Grand
Vella

Kegiatan pengabdian ini dilakukan selamat 3 hari berlokasi di Grand Vella Hotel
Pangkalpinang. Materi pelatihan disesuaikan dengan tujuan akhir pelatihan ini yaitu para
peserta mampu untuk mengembangkan kreatifitas dalam membuat sebuah desain
sederhana, dimana desain akhir yang menjadi goal dari pelatihan ini adalah desain produk
dan desain spanduk. Metode praktek pada pelatihan ini merupakan metode yang sangat
cocok, karna selain mencontoh, para peserta dapat berdiskusi langsung mengenai desain
grafis selama pelatihan berlangsung

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Grand Vella Hotel
Pangkalpinang ini berjalan dengan lanjar walaupun penyebaran ilmu pelatihan tidak bisa
disamaratakan antara satu peserta dengan peserta lainnya. Kegiatan ini diikuti oleh peserta
dari 12 sekolah yang berbeda.
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Gambar 1. Foto Kegiatan Pelatihan

Hasil dari kegiatan ini adalah setiap peserta mampu mendesain sebuah produk sederhana
dan juga desain spanduk menggunakan Adobe Photoshop. Salin itu memahami konsep dasar
desain grafis seperti vector dan Bitmap menjadi salah satu tujuan pelatihan ini. Diharapkan
dengan adanya pelatihan ini dapat membantu para peserta dalam kegiatan belajar mengajar
terhadap peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah mereka masing-masing

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari kegiatan Pengabdian Kepada Masayarakat pada pelatihan ini
adalah adanya peningkatan kemampuan peserta terhadap desain grafis, dibuktikan dengan
atusias dan umpan balik yang diberikan peserta pelatihan selama kegiatan. Pihak sekolah
juga sangat mendukung adanya kegiatan seperti ini sehinga para tenaga pengajar dapat
mempersiapkan dan melanjutkan ilmu yang mereka dapatkan kepada para peserta didik
berkebutuhan khusus disekolah mereka masing-masing.
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